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ABSTRAK   

Tanaman jambu biji (Psidium guajava L.) terkenal sebagai obat tradisional dan dimanfaatkan 

meminimalisir morbiditas, salah satunya sebagai anti diare. Diare dapat disebabkan karna 

infeksi Staphylococus aureus dan Escherichia coli. Tujuan dilakukan guna mengidentifikasi 

aktivitas antibakteri dan efektivitas ekstrak jambu biji yang digunakan mencegah eskalasi 

Staphylococus aureus dan Escherichia coli. Tahap ekstraksi dengan maserasi dimana serbuk 

buah jambu biji mentah sebanyak 750 gram ditambahkan etanol 96% (7500 mL). Hasil 

ekstraksi didapatkan 80 gram dengan nilai rendemen 10,6%. Uji antibakteri menggunakan 

ekstrak yaitu 5%, 10%, 15%, 20%, 25%,30%, 35%, 40%, 45% dan 50%. Total sampel 

sebanyak 78 dengan 26 perlakuan masing- masing 3 ulangan. Hasil zona hambat diuji 

normalitas dan homogenitas dilanjutkan dengan uji Kruskal Wallis. Hasil menunjukkan bahwa 

adanya potensi antibakteri yang ditunjukkan dengan zona hambat pada tiap-tiap uji. Hasil zona 

hambat efektif pada konsentrasi 50% dengan rerata diameter zona hambat 13,68 mm dan 

12,82 mm dengan interpretasi daya hambat resistant. Ekstrak jambu biji mentah menghasilkan 

daya hambat yang lebih baik terhadap Staphylococus aureus daripada Escherichia coli pada 

konsentrasi yang sama. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa bahwa ekstrak jambu biji 

mentah dapat digunakan sebagai antibakteri Staphylococus aureus dan Escherichia coli 

karena komponen metabolit sekunder diantaranya seperti alkaloid, flavonoid, saponin, dan 

tanin.  
Kata Kunci: Jambu biji mentah, Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Kruskal Wallis.  

  

ABSTRACT   

Guava (Psidium guajava L.) is well known as a traditional medicine and is used to minimize 

morbidity, one of which is as an anti-diarrhea agent. Diarrhea can be caused by 

Staphylococcus aureus and Escherichia coli infections. The objective of this study was to 

identify the antibacterial activity and effectiveness of guava extract in preventing the 

escalation of Staphylococcus aureus and Escherichia coli. The extraction stage involved 

maceration, where 750 grams of raw guava fruit powder was added to 7500 mL of 96% 

ethanol. The extraction yielded 80 grams with a yield value of 10.6%. Antibacterial tests were 

conducted using extracts of 5%, 10%, 15%, 20%, 25%, 30%, 35%, 40%, 45%, and 50%. There 

were a total of 78 samples with 26 treatments, each with 3 replicates. The inhibition zone 

results were tested for normality and homogeneity, followed by the Kruskal Wallis test. The 

results showed antibacterial potential, as indicated by the inhibition zone in each test. The 

inhibition zone was effective at a concentration of 50%, with an average inhibition zone 
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diameter of 13.68 mm and 12.82 mm, interpreted as resistant inhibition. Raw guava extract 

produced better inhibition against Staphylococcus aureus than Escherichia coli at the same 

concentration. The conclusion of the study shows that raw guava extract can be used as an 

antibacterial agent against Staphylococcus aureus and Escherichia coli due to its secondary 

metabolite components, including alkaloids, flavonoids, saponins, and tannins. 
Keywords: Raw Guava, Staphylococcus Aureus, Escherichia Coli, Kruskal Wallis. 

 

PENDAHULUAN 

Diare dikenal sebagai morbiditas jangkitan sistem pencernaan dan salah satu 

problematika kesehatan global (Kemenkes, 2021). Menurut WHO dan UNICEF sebanyak 2 

milyar masalah diare dan 1,9 juta kasus mortalitas balita yang diakibatkan diare per tahunnya. 

Data Komdat Kesmas antara Januari -November 2021  melaporkan bahwa diare 

mengakibatkan mortalitas postneonatal mencapai 14%. Penyebab diare adalah adanya infeksi 

akibat mikroorganisme seperti Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

Pengobatan terhadap infeksi akibat S. aureus dan E. coli selama ini dilakukan dengan 

obat kimia berupa antibiotik. Alternatif pengobatan dikalangan masyarakat adalah mengurangi 

efek samping dari penggunaan obat kimia dan juga lebih menghemat biaya dibandingkan 

dengan obat yang dijual dipasaran. Salah satunya pengaplikasian tanaman herbal yaitu 

tanaman jambu biji (Dian, 2019). 

Jambu biji (Psidium guajava L.) yaitu bahan alami dengan kandungan senyawa aktif 

diantaranya flavanoid, minyak atsiri, dan tanin yang kapable terhadap antibakteri pada bakteri 

gram positif maupun negatif. Jambu biji terkenal sebagai obat tradisional dan dimanfaatkan 

meminimalisir morbiditas, salah satunya sebagai anti diare.  

Penelitian yang dirancang peneliti ini menggunakan jambu biji merah karena kaya akan 

komponen tanin, senyawa bersifat antidiare. Tanin dapat membantu mengurangi peradangan 

usus dan membantu meredakan diare (Dian, 2019). Sejauh ini, daya hambat eksrak jambu biji 

hanya diujikan ke bakteri Porphyromonas Gingivalis, sehingga peneliti ingin melakukan 

pengujian terhadap bakteri lain, yaitu S. aureus dan E. coli. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian berlangsung pada Juni 2024 di Laboratorium Biologi, Universitas Lampung 

untuk melakukan proses determinasi, ekstraksi serta uji aktivitas antibakteri dari ekstrak buah 

jambu biji mentah. Uji daya hambat  dilakukan di Laboratorium Kesehatan Daerah Bandar 

Lampung. Proses pengeringan dan pembuatan serbuk dilakukan di Laboratorium Universitas 

Malahayati. 

Alat 

Alat-alat pada tahap ekstraksi diantaranya erlenmeyer (Herma), gelas piala (Iwaki), 

timbangan analitik (Sartorius), waterbath, oven (Memmert), cooler (Electrolux), magnetic 

stirer (Nouva II), kompor listrik, autoclave. Alat untuk tahap uji antibakteri yaitu cawan petri 

(15 cm), inkubator, Laminar Air Flow (LAF), nephelometer, jangka sorong digital, mikropipet 

dengan ukuran 100-1000 L (Gilson), yellow tip dan lemari es (Sharp). 

Bahan 

Bahan-bahan yang diperlukan yaitu jambu biji merah mentah, Etanol 96%, aquadest, 

media Muller Hinton Agar (MHA), Natrium agar (NA), Escherichia coli dan Staphyloccus 
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aureus, NaCl 0,9%, kertas label, aluminium foil, kertas saring (Whatman No. 42), serta 

ciprofloxacin dan ampisilin sebagai kontrol positif. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian yaitu buah jambu biji mentah (Psidium guajava L.) dengan kriteria 

berumur 1-4 minggu yang diperoleh di Kota Bandar Lampung. Sampel penelitian berupa buah 

jambu biji mentah di Kota Bandar Lampung. Teknik sampling menggunakan purposive 

sampling berupa buah jambu biji mentah, segar, berwarna hijau tua, dan tidak busuk. 

Prosedur Kerja 

1. Dertiminasi 

Determinasi dilangsungkan guna melaporkan keabsahan nama ilmiah serta 

jenisnya. Fase ini dilakukan untuk mencermati maupun mencocokkan tanaman A dengan 

tanaman B guna mencegah kekeliruan pada kolektif sampel yang akan dikaji. 

2. Preparasi Sampel 

Sampel buah jambu biji mentah diambil berdasarkan kriteria yaitu jambu biji 

mentah yang masih segar, berwarna hijau tua dengan umur 1-4 minggu, melewati tahap 

determinasi, lalu disortasi kering dan basah. Sampel dipotong kecil hingga didapatkan 

takaran yang tepat, ditimbang, dan dikering-anginkan selama 3x24 jam. Sampel buah 

jambu biji yang telah dipotong tipis dimasukkan dalam oven dengan temperatur 30oC 

dengan durasi waktu 20 jam, lalu diblender hingga menjadi serbuk dan diayak 

menggunakan ukuran 40 mess. 

3. Pembentukan Ekstrak Buah Jambu Biji Mentah 

Ekstraksi dimulai dengan mempersiapkan simplisia jambu biji mentah (750 g) yang 

dilarutkan dengan etanol 96% sebanyak 4000 mL. Maserasi pertama berlangsung 3x24 

jam, kemudian untuk re- maserasi dilakukan 2x24 jam menggunakan etanol 96% (3500 

mL). Maserasi kedua ditunjukkan untuk pengoptimalan pengambilan zat aktif yang 

terdapat di dalam ekstrak dilakukan 1-3 kali sampai ekstrak bening. Hasil dari rendaman 

proses maserasi disaring lalu dilakukan pergantian simplisia agar filtrat yang diperoleh 

lebih optimal. Pelarut yang bening menandakan proses ekstraksi selesai. Campuran hasil 

ekstraksi disaring dan diuapkan  per 300 mL dengan rotary vacum evaporator dengan 

temperatur 40°C sampai seluruh solvent menguap dan diperoleh ekstrak kental, 

dilakukan perhitungan rendemen (Purwanto, 2022). 

4. Skrining Fitokimia 

a. Uji Senyawa Flavonoid 

Ekstrak yang dicairkan (3 mL) dimasukkan ke tabung reaksi dan dibubuhkan 

0.5 mg serbuk magnesium, dihomogenkan. HCl pekat dimasukkan sebanyak 2-3 tetes. 

Sampel positif mengandung flavonoid ditunjukkan dengan warna merah atau kuning 

(Handarni dkk., 2020). 

 

b. Uji Senyawa Alkaloid 

Ekstrak yang dicairkan (3 mL) dilarukan menggunakan HCl (5 mL) dan disaring 

lalu dimasukkan dalam tabung reaksi (3 buah) berisi sampel masing-masing 0,5 mL. 

Pereaksi mayer, dragendorf, dan bouchardat (1-2 tetes). Sampel positif mengandung 

alkaloid ditunjukkan dengan endapan warna putih kekuningan (mayer), endapan 

jingga atau coklat (dragendorf), dan endapan coklat kehitaman (bouchardat) (Nofita 

dkk., 2020).  
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c. Uji Senyawa Tanin 

Ekstrak yang dicairkan (3 mL) dimasukkan ke tabung reaksi diimbuhkan FeCl3 

5% (2-3 tetes). Sampel positif mengandung tanin ditunjukkan  warna hitam kebiruan 

atau hijau (Handarni dkk., 2020). 

d. Uji Senyawa Saponin 

Ekstrak yang dicairkan (3 mL) diimbuhkan 5 mL aquadest mendidih. 

Dihomogenken selama ± 60 detik. Sampel positif saponin membentuk buih yang 

stabil (Handarni dkk., 2020).  

5. Uji Daya Hambat Bakteri 

Pengujian zona hambat dengan difusi sumuran (well diffusion). Suspensi bakteri dituang 

menggunakan mikropipet sebanyak 100 𝜇𝐿 merata ke media MHA. Larutan ekstrak dengan 

konsentrasi yang telah ditetapkan diambil 100 𝜇𝐿, diinkubasi dengan durasi 3x24 jam pada 

temperatur 37°C lalu diukur dengan jangka sorong digital (Nadhira, 2020). Kontrol positif dan 

dimasukkan ke sumuran sebagai pembanding hasil zona hambat yang terbentuk dengan 

perlakuan ekstrak jambu biji mentah (Nadhira, 2020). 

Hasil zona hambat menurut ketentuan Clinical and Laboratory Standards Institute 

(CLSI) (2013) yaitu interpretasi daya hambat < 14 mm yaitu resisten, intermediate bila 

interpretasi daya hambat 15-18 mm, dan susceptible bila interpretasi daya hambat > 19 mm.  

Kontrol positif pada penelitian ini sebagai pembanding untuk menetapkan kapabilitas 

ekstrak dalam menghambat bakteri. Kontrol positif berupa ciprofloxacin dan ampisilin. Jenis 

antibiotik tersebut mampu meminimalisir perkembangan S. aureus dan E. coli (Fatimawali 

dkk., 2015). 

6. Analisis Data 

a. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas untuk mengetahui riap-tiap uji memiliki keselarasan rerata 

data. Data dikatakan homogen apabila hasil uji menunjukkan nilai signifikasi P>0,05. 

b. Uji Hipotesis 

Uji One Way ANOVA dilakukan apabila informasi telah terdistribusi normal dan 

homogen. Jika p<0,05 maka berbeda signifikan (Daud dkk, 2023).  

Apabila distribusi data homogen maka dilakukan uji lanjut LSD. Namun jika data 

heterogen maka dilakukan uji Kruskal wallis. Jika nilai signifikasi p<0,05 menunjukkan 

signifikansi bermakna.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4.1 Hasil Ekstraksi 

 

 

 

https://journalversa.com/s/index.php/jik
https://journalversa.com/s/index.php/jik


 

JURNAL INOVASI KESEHATAN                                                                    

Vol. 8, No. 1 Januari, 2026 

https://journalversa.com/s/index.php/jik 

 

5 

Hasil Uji Skrining Fitokimia 

Tabel 4.2 Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Jambu Biji Mentah 

 

Hasil Uji Daya Hambat Escherichia coli 

Tabel 4.3 Hasil Uji Daya Hambat Escherichia coli 
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Hasil Uji Daya Hambat Staphylococus aureus 

Tabel 4.4 Hasil Uji Daya Hambat Staphylococus aureus 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan 

Jambu biji mentah menjadi sampel ekstraksi pada penelitian ini, dengan kriteria kondisi 

jambu biji mentah yang masih segar, berwarna hijau tua dengan umur 1-4 minggu pemilihan 

dengan kriteria dikarenakan agar kandungan yang terkandung di dalam jambu biji tidak hilang. 

Sampel diekstraksi dengan maserasi menggunakan solvent etanol 96%. Tujuan penggunaan 

etanol 96% mampu mengikat molekul polar, semi polar, maupun non polar, tidak mudah 

tercemar mikroorganisme, mudah menguap, serta mampu memproduksi ekstrak kental dua kali 

lipat dari etanol 70% (Putri dkk., 2022). 

Maserasi dilakukan guna meminimalisir degradasi zat aktif pada penelitian. Sebelum 

dilakukan maserasi terlebih dahulu jambu biji di cuci dan dikeringkan lalu kemudian diblender 

menjadi bentuk serbuk. Tahap maserasi berlangsung 5x24 jam agar mendapatkan hasil yang 

optimal. Asas maserasi yaitu dengan melakukan perendaman simplisia dengan solvent tertentu, 

suhu yang digunakan berkisar 20-25oC, dan tidak terpapar cahaya. Faktor negatif maserasi 

yaitu tidak efisien waktu dan bahan (pelarut).  

Hasil dari rendaman proses maserasi disaring lalu dilakukan pergantian simplisia agar 

filtrat yang dihasilkan lebih optimal. Pelarut bening menandakan proses ekstraksi selesai. 

Campuran diseleksi dan diuapkan menggunakan evaporator (40°C) dan diperoleh ekstrak 
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kental yaitu 80 gram  dengan rendemen 10,6% (Purwanto, 2022). Rendemen yang baik 

menunjukkan persentase >10%. Perhitungan rendemen bertujuan untuk mengindentifikasi 

persentase ekstrak yang didapatkan dari ekstraksi dan mengidentifikasi senyawa aktif pada 

sampel penelitian. Hal ini berbanding lurus antara persentase rendemen dengan banyaknya 

senyawa aktif (Hasnaeni dkk., 2019). 

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak buah jambu biji mentah terhadap E. coli 

menunjukkan adanya zona hambat pada P4-P10 sedangkan P11-P12 adalah kontrol positif 

ciprofloxacin dan ampisilin. Penentuan ciprofloxacin dikarenakan termasuk dalam obat 

flouroquinolon yang berperan dalam menyumbat sintesis DNA bakteri sehingga tidak akan 

menimbulkan resisten. Berdasarkan standar interpretasi Clinical and Laboratory Standards 

Institute (CLSI) (2020), ampisilin dianggap rentan jika diameter zona hambat ≥ 17 mm, 

intermediet 14-16 mm, dan resisten ≤ 13 mm. Siprofloksasin dianggap rentan jika diameter 

zona hambat ≥ 26 mm, intermediet 22-25 mm, dan resisten ≤ 21 mm. 

Berdasarkan uji normalitas didapatkan sumber informasi terdistribusi normal namun 

heterogen (p<0,05), sehingga uji statistic lanjut yang digunakan adalah non-parametrik. Uji 

Kruskal Wallis menunjukkan signifikasi (p<0,05) yang berarti pada tiap-tiap perlakuan, kontrol 

positif, dan kontrol negatif ditemukan perbedaan bermakna 

KESIMPULAN   

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa bahwa ekstrak jambu biji mentah dapat 

digunakan sebagai antibakteri S. aureus dan E. coli karena komponen metabolit sekunder 

diantaranya seperti alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin. Apabila dibandingkan dengan 

kontrol positif, ekstrak jambu biji mentah menunjuukan kegiatan antibakteri yang relatif 

rendah terhadap bakteri pengamatan (kategori resistent). 
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